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Latar belakang: Cederaiskemialreperfusi (CIR) terjadi pada situasi saat aliran darah menuju jaringan
terhambat atau bahkan terhenti sama sekali sehingga sel mengalami iskemia. Reperfusi berperan penting
untuk kelangsungan hidup suatu jaringan dan sel. Namun ternyata proses reperfusi dapat menyebabkan
cedera mikrovaskular dengan meningkatnya produksi reactive oxygen species (ROS). Angka kejadiannya
15/100.000 per tahun dengan angka morbiditas 30% dalam 30 hari pascainsiden dan angka kematian sebesar
18%. Salah satu terapi tata laksana cedera reperfusi adalah pemberian antioksidan yang dapat mengikat ROS
yaitu selenium. Beberapa studi telah membuktikan kerusakan akibat cederaiskemia/reperfusi pada jantung,
ginjal, otak dan paru dapat dicegah dengan pemberian selenium. Namun belum ada penelitian mengenai
penggunaan selenium sebagai faktor proteks jantung akibat dampak dari cederaiskemia/reperfusi tungkai
akut.

Metode: Penelitian ini merupakan sebuah studi eksperimental untuk meneliti pengaruh pemberian selenium
terhadap dergjat kerusakan jantung yang dinilai secara histopatologis. Menggunakan rancangan post-test
only control, penelitian ini menggunakan tikus Sprague-Dawley (SD). Tikusini dibagi dalam tiga kelompok
meliputi satu kelompok kontrol (KK) dan dua kelompok perlakuan (KP) Penelitian dilakukan di Animal
Laboratorium Rumah Sakit Hewan Pendidikan, Fakultas K edokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor dan
Laboratorium Patologi Anatomi Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo. Faktor
yang dinilai yaitu luas area kerusakan, edema interstisium, pembengkakan sel, infiltrasi leukosit, nekrosis,
perdarahan, dan dergjat kerusakan. Data yang diperoleh diuji menggunakan uji Fisher exact.

Hasil: Terdapat 15 sampel hewan coba pada penelitian ini. Tidak ada hewan coba yang mati dan mengalami
efek samping pemberian selenium selama penelitian. Tidak didapatkan hasil bermakna pada luas area
kerusakan, edema interstisium, pembengkakan sel, infiltrasi leukosit, nekrosis, perdarahan, dan dergjat
kerusakan.

Kesimpulan: Pemberian selenium tidak menurunkan derajat kerusakan jaringan miokardium akibat CIR
tungkai padatikus SD. Studi lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar, dosis dan waktu pemberian
selenium yang berbeda, dan penanda kerusakan jaringan yang lebih sensitif diperlukan untuk
mengkonfirmas dan mengklarifikasi temuan kami.

Background: Ischemia/reperfusion injury (CIR) occurs in a situation when blood flow to atissueis
obstructed or even completely stopped causing cells to experience ischemia. Reperfusion plays an important
role for the survival of tissue and cells. However, it turns out that the reperfusion process can cause
microvascular injury by increasing the production of reactive oxygen species (ROS). The incidencerateis
15/100,000 per year with amorbidity rate of 30% within 30 days after incident and a mortality rate of 18%.
One of the therapies for managing reperfusion injury is the administration of an antioxidant that can bind
ROS, namely selenium. Several studies have proven that damage after ischemial/reperfusion injury to the
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heart, kidneys, brain, and lungs can be prevented by administering selenium. However, there has been no
research on the use of selenium as a cardiac protective factor due to the impact of acute limb
ischemia/reperfusion injury.

Methods: Thisresearch is an experimental study to examine the effect of selenium administration on the
degree of heart damage assessed histopathologically. Using a post-test only control design, this study used
Sprague Dawley rats (SD). These rats were divided into three groups including one control group (KK) and
two treatment groups (KP). The study was conducted at the Animal Laboratory of the Educational Animal
Hospital, Faculty of Veterinary Medicine, Bogor Agricultural Institute and Laboratory of Anatomical
Pathology, Dr. Cipto Mangunkusumo hospital. The factors assessed were the area of ??change, interstitial
edema, cell swelling, leukocyte infiltration, necrosis, bleeding, and degree of damage. The data obtained
were tested using Fisher's exact test.

Results: There were 15 experimental animal samples in this study. None of the experimental animals died
and experienced side effects of selenium administration during the study. There were no significant results
for the area of change, interstitial edema, cell swelling, leukocyte infiltration, necrosis, bleeding, and degree
of damage.

Conclusion: Administration of selenium did not reduce the degree of myocardia tissue damage due to leg
IRI in SD rats. Further study with larger samples, different selenium dosage and administration times, and
more sensitive tissue damage biomarkers is needed to confirm and clarify our findings.



